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Abstrak: Industri farmasi juga salah satu industri yang mengalami dampak dari perubahan 

perilaku konsumen dan daya belinya terhadap layanan institusi kesehatan selama pandemi 

Covid-19, dan hal ini mempengaruhi penggunaan Obat Kemoterapi pada masa pandemi saat ini. 

Cara industri farmasi dalam menghadapi perubahan perilaku konsumen kesehatan dengan 

aktifitas promosi yang berbeda adalah kunci keberhasilannya dalam menghadapi kondisi pada 

masa pandemi. 

Keywords: Perilaku konsumen, daya beli, obat kemoterapi, pola promosi. 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah. 

Setiap mahasiswa baik Strata 1, Strata 2 dan Strata 3, diwajibkan untuk melakukan suatu 

penelitian dalam bentuk skripsi, tesis maupun disertasi. Begitu juga bagi dosen, peneliti dan 

tenaga pengajar juga tenaga funsional lainnya hendaknya aktif melakukan riset dan membuat 

arktikel ilmiah untuk dipublikasikan pada jurnal-jurnal ilmiah. 

Berdasarkan pengalaman empirik banyak mahasiswa, dosen dan para peniliti, kesulitan 

dalam mencari artikel pendukung dalam riset sebagai bahan penelitian terdahulu atau sebagai 

penelitian yang relevan yang mana diperlukan untuk memperkuat teori yang ditelitinya, untuk 

melihat hubungan antar variable dn membangun hipotesis, juga sangat diperlukan pada bagian 

pembahasan hasil penelitian. 

Artikel ini membahas secara khusus faktor Pola Promosi (X2) dari industri farmasi yang 

berbeda selama masa pandemi dari produk Obat-obatan kanker atau Kemoterapi (X1), yang 

mempengaruhi Perubahan Perilaku (Y1) konsumennya atau pasien dan Daya Belinya (Y2) 

selama pengamatan pada masa Pandemi Covid-19 dari bulan April hingga September 2020. 

Tentu tidak semua faktor yang mempengaruhi Perubahan Perilaku dan Daya Beli pada artikel 
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ini dapat disajikan, namun salah satu faktor utama yaitu Pola Promosi dari Industri Farmasi 

dengan Obat Kemoterapinya akan dikaji pada artikel ini. 

 

Rumusan Masalah. 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas akan dirumuskan masalah yang akan dibahas 

pada artikel literature review ini agar lebih focus pada kajian Pustaka dan hasil serta 

pambahasannya nanti, yaitu: 

1) Apakah penggunaan Obat Kemoterapi memiliki hubungan dan berpengaruh terhadap 

Perubahan Perilaku Pasien Kanker selama masa Pandemi ini. 

2) Apakah penggunaan Obat Kemoterapi memiliki hubungan dan berpengaruh terhadap Daya 

Beli Pasien Kanker selama masa Pandemi ini 

3) Apakah Pola Promosi industri farmasi memiliki hubungan dan berpengaruh terhadap 

Perubahan Perilaku Pasien Kanker selama masa Pandemi ini. 

4) Apakah Pola Promosi industri farmasi memiliki hubungan dan berpengaruh terhadap Daya 

Beli Pasien Kanker selama masa Pandemi Covid-19. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Perubahan Perilaku Konsumen (Pasien). 

Kebutuhan dan pilihan pembelian seorang konsumen secara khusus akan produk dan 

merek tertentu dapat digunakan menjadi dasar segmentasi1. Ada tiga hal penting yang menjadi 

dasar dari pemenuhan kebutuhan dan pilihan pembelian, yaitu: 

Kebutuhan konsumen, pemahaman alamiah dan tingkat kebutuhan adalah penting dalam 

menentukan suatu produk memuaskan konsumennya dan menunjukan perubahan pemilihan 

merek akibat solusi dari kebutuhan konsumen yang lebih baik dan berbeda2. 

Perilaku pembeli terhadap suatu merek tertentu adalah sangat penting karena menunjukan 

pengalaman dan pengamatan yang menunjukan kebiasaan yang menjadi perilaku pembelian3. 

Wawasan konsumen, yang mana adalah suatu proses dari pemilihan secara individu, 

pengaturannya dan mengartikan suatu informasi untuk membentuk suatu gambaran yang berarti 

bagi konsumen tersebut4. 

Pelanggan akan berubah pola pembeliannya dikarenakan adanya perubahan dari tahap-

tahap keputusan pembelian sebagai berikut2: 

1. Pengenalan masalah atau kebutuhan 

2. Pencarian informasi 

3. Menilai berbagai pilihan 

4. Keputusan pembelian 

5. Perilaku pembelian 

Keputusan dan perilaku pembelian dari konsumen atau pelanggan akan berubah seiring dengan 

adanya pengenalan akan permasalahan yang baru, seperti keadaan Pandemi Covid-19 saat ini. 

Terdapat dua hal utama yang menjadi perhatian serius bagi semua masyarakat saat 

Pandemi Covid-19 tahun 2020 ini, yaitu Kesehatan dan Ekonomi5. Hal ini menegaskan bahwa 

kepedulian terhadap Kesehatan baik perorangan maupun komunitas semakin manjadi prioritas. 

Bersamaan dengan hal tersebut, terdapat juga kekuatiran terhadap kondisi ekonomi dengan 

menurunnya permintaan barang dan jasa dikarenakan masyarakat menahan diri terhadap 

interaksi sosial termasuk interaksi jual-beli. Menurut Accenture, Pandemi ini menciptakan lima 
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jenis pelanggan baru yang ditemukan dari para responden yang bersedia terlibat dalam survey 

tersebut, mereka adalah sebagai berikut: 

The Worrier, ditemukan sebanyak 21%, kelompok ini adalah masyarakat usia senior, atau diatas 

56 tahun yang menurut mereka sangat rentan kesehatannya selama Pandemi ini. 

The Individualist, sebanyak 22% dan mereka adalah kaum milenial atau keluarga muda berusia 

antara 18-24 tahun yang lebih peduli kepada panic buying dari pada ancaman kesehatannya. 

The Rationalist, sebanyak 40% yang mana mereka berumur antara 25-31 tahun dan mereka 

sangat peduli dengan kesehatan diri sendiri dan berharap orang lain juga melakukan hal yang 

sama. 

The Activist, ada sebanyak 8% dan berumur sama dengan The Rationalist, namun mereka sangat 

peduli dengan kesehatan masyarakat sekitar dan sangat aktif dalam tanggung jawab sosial 

The Indifferent, sekitar 10% dari responden dan mereka ini tidak peduli dengan keadaan sekitar 

dan menjalankan aktifitas nya berdasar pemahaman mereka sendiri. 

Kelompok-kelompok diatas menjadi key driver penggerak ekonomi saat Pandemi tahun 

2020 ini dengan tingkat pemenuhan kebutuhan akan berbagai produk dan jasa kesehatan yang 

tinggi dengan jenis yang berbeda-beda, termasuk penggunaan Obat Anti Kemoterapi dan hal-

hal pendukung lainnya. 

Dalam riset Accenture terhadap perilaku konsumen selama Pandemi 2020 ini adalah 

adanya dominasi kelompok The Worrier dan The Rationalist yang menjadi penggerak Penjualan 

Obat Anti Kanker seiring dengan penjualan obat-obatan lainnya selama masa Pandemi ini, dan 

ini bukan persentase yang kecil, total dari kedua kelompok ini sudah memberikan kontribusi 

lebih dari 60%. Namun dari kedua kelompok inilah, terjadi perpindahan konsentrasi 

pembelanjaan harian mereka dari pembelian berdasar keinginan menjadi pembelian berdasarkan 

kebutuhan dan tentunya kebutuhan kesehatan adalah yang terutama menjadi gaya hidup 

berbelanja mereka5. 

Dr David Pinato, dari departemen bedah dan kanker di Imperial College London dan 

pemimpin studi, mengatakan ia "khawatir" terhadap hasil studi dan meminta Inggris untuk 

"mengakui tingkat kematian." Perawatan seperti kemoterapi dan imunoterapi sepertinya tidak 

meningkatkan resiko kematian pasien karena Covid-19, ujarnya. "Ini berarti, dalam banyak 

kasus, perawatan kanker mungkin aman dilakukan selama pandemi, tergantung pada situasi 

individiual pasien dan faktor-faktor resiko mereka. Dalam study tersebut didapatkan data 

diantara 204 pasien yang diamati, 53% pasien menjalani terapi, dan 45% tidak mengikutinya, 

dan 80% pasien terjangkit virus corona dari lingkungan mereka dan hanya 15% ditemukan 

tingkat kematian dalam studi ini. Hal ini menunjukan bahwa pasien kanker payudara dengan 

mengikuti prosedur yang diberikan, akan mendapatkan perawatan dan terhindar dari kematian 

akibat Covid-1914. 

 

Daya Beli Pasien. 

Ukuran produk atau layanan dan tingkat pemakaian dan pembeliannya merupakan faktor 

konsumsi dari pelanggan yang merupakan indikasi dari sebagian konsumen dan pasar bisnis 

yang bisa dikembangkan. Tenaga pemasaran sering menggolongkan pelanggan dan calon 

pelanggan dalam golongan berdasar besaran pembeliannya. Pengembangan sistem Manajemen 

Hubungan Pelanggan (CRM, Customer Relation Management) dan program kesetiaan 

pelanggan, Loyalty Programs, memberikan wawasan perilaku pelanggan dan penggolongannya 
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serta menyediakan data yang tepat akan kebutuhan pelanggan dalam berbagai golongan 

pembeliannya2. 

Menurut hasil studi dari ASEAN Cost in Oncology (ACTION) pada tahun 2012 di 

ASEAN, tercatat 13% pasien kanker mengalami kematian dan 70% nya berasal dari negara 

dengan pendapatan rendah dan menengah (WHO, 2010). Dan hal ini menimbulkan beban 

keuangan tambahan sebesar 30% yang sangat memberatkan dalam jangka waktu 12 bulan 

setelah diagnosis kanker. Harga obat kanker yang tinggi, terapi lanjutan yang mahal dan belum 

semua ditanggung asuransi sehingga kebanyakan pasien datang sudah stadium lanjut. Metode 

WHO-HAI digunakan untuk mengukur harga obat, ketersediaan dan daya beli pasien selama 

jangka waktu tertentu11.  

Pengolahan data lanjutan dilakukan oleh Nur Faizah (2017) dengan menghitung rasio 

harga obat kanker di RSUD Al Ihsan dibagi harga dari WHO-HAI yang dikonversi ke Rupiah. 

Hasil yang diperoleh adalah 80% Originator Brand dan 62% Lowest Price Generics yang 

melebihi persyaratan yang ditetapkan oleh WHO-HAI yaitu tidak lebih dari 35% kenaikan harga 

obat dari daftar harga obat WHO. Ketersediaan obat kanker di RSUD Al Ihsan tidak mencapai 

standar metode WHO-HAI, yaitu 50% obat tersedia di setiap fasilitas kesehatan yang diteliti. 

Keterjangkauan obat kanker di RSUD Al Ihsan adalah tinggi yaitu 86% Originator Brand dan 

53% Lowest Price Generics yang membutuhkan lebih dari satu hari bekerja untuk mendapatkan 

pengobatan. Kesimpulannya, kebanyakan harga obat kanker di RSUD Al Ihsan adalah lebih dari 

persyaratan yang ditetapkan oleh WHO-HAI sebanyak 35% kenaikan, sehingga terjadinya 

kendala pada akses obat kanker yaitu ketersediaan obat tidak mencapai standar WHO dan harga 

obat kanker yang tidak terjangkau. Oleh karena itu, revisi harga yang sangat dibutuhkan untuk 

pengembangan kebijakan dan strategi untuk meningkatkan akses pengobatan kanker12. 

 

Obat Kemoterapi. 

Pada kondisi Pandemi Covid-19, rumah sakit dan pelayanan medis akan terfokus untuk 

mengatasi infeksi tersebut. Hal ini menjadi suatu ancaman yang berpotensi pada pasien dengan 

gangguan sistem imun. Hal tersebut dapat menjadi pertimbangan bahwa terapi pada pasien 

tersebut akan membawa dampak yang menguntungkan atau merugikan pada kondisi wabah6. 

Saat ini rumah sakit juga melakukan pembatasan kunjungan pasien poliklinik dan pasien rawat 

inap untuk mengurangi transmisi infeksi COVID-197. 

Penyakit akibat kanker yang merupakan penyakit kronis yang membutuhkan 

pengobatan, baik operasi, kemoterapi, radioterapi, imunoterapi, dan terapi target. Hal tersebut 

berkaitan dengan progresivitas penyakit, kekambuhan, dan pemberantasan penyakit kanker. 

Apabila terapi pasien kanker, terutama stadium lanjut yang tertunda atau tidak diberikan rutin, 

maka akan memperburuk kondisi kanker8. 

Menurut I Nyoman Gede Budiana (2017) kemoterapi pada pasien kanker payudara 

memainkan peranan penting dalam tatalaksana pasien kanker payudara dan secara umum 

memiliki jendela terapi yang lebih sempit dari obat-obatan lainnya sehingga pemberian obat 

kemoterapi akan meningkatkan potensi terjadinya efek samping kerusakan sel normal termasuk 

Neutropil. Dan kemoterapi adalah penyebab utama Neutropeni pada 90% kasus kanker. Dan 

Demam Neutropeni masih merupakan komplikasi efek samping yang paling ditakuti dari 

penggunaan Obat Kemoterapi Kanker Payudara9.  
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Berdasarkan hasil studi Liang, dkk, strategi penanganan pasien kanker pada wabah 

COVID-19 adalah dengan menunda kemoterapi adjuvan atau operasi elektif pada kanker yang 

stabil. Selain itu perlu adanya perlindungan diri yang baik tiap pasien kanker dan penanganan 

intensif pada pasien COVID-19 dengan penyakit komorbid atau usia tua10. Selain itu, obat anti-

kanker yang diberikan secara intravena dapat diganti dengan obat oral apabila sediaan obat ada, 

seperti etoposide dan vinorelbine. Pada pasien kanker dengan kemoterapi yang memerlukan 

obat intravena, dapat ditunda apabila kondisi pasien tidak baik7. 

Menurut studi Globocan (2018), Kanker Payudara menempati urutan pertama dalam 

kasus kanker yang dilaporkan di Indonesia dengan angka 58.256 kasus baru pada tahun 2018. 

Serta, menempati urutan kedua setelah kanker paru-paru sebagai penyebab kematian akibat 

kanker dengan jumlah mencapai 22.692 kasus di tahun itu. Di seluruh dunia, adalah kanker 

payudara adalah kanker invansif yang paling umum pada wanita, lebih dari 2 juta wanita terkena 

dampak penyakit ini setiap tahunnya. Kondisi pandemi ini membuat ruang gerak dan akses 

terbatas untuk seluruh elemen masyarakat, termasuk bagi pasien kanker payudara, yang harus 

terus menjalani kemoterapi agar dapat bertahan dari serangan pennyakitnya13. 
   

Pola Aktifitas Promosi. 

Masih menurut Accenture (2020) ada perubahan pola kebiasaan berbelanja yang tidak 

seperti keadaan biasa. Konsumen menerima kebiasaan baru dan gaya hidup ini akan berlanjut 

dalam jangka waktu yang lama. Ada tiga hal yang menjadi pola baru dari konsumen, sebagai 

berikut: 

 Meningkatnya Gaya Hidup Sehat. Dengan menggunakan Strategi Pemasaran Gaya 

Hidup Sehat, maka Perusahaan Farmasi akan lebih mendapatkan keuntungan 

 Kesadaran akan Belanja Bijak, konsumen mulai menghemat biaya belanjanya dan tidak 

membuat sampah makanan dan berbelanja seperlunya. Perusahaan Farmasi harus 

merubah model pemasarannya untuk bisa menjangkau konsumen dengan pola baru ini 

 Penggunaan Barang Lokal, kepedulian akan produksi local dan berkembangnya 

komunitas lokal, akan mendorong Pemasaran Komunitas. Perusahaan Farmasi harus 

memanfaatkan momentum ini untuk menhembangkan Brand Loyalty di dalam 

komunitas pengguna5. 

Masih menurut Accenture, kecenderungan belanja daring akan terus berlanjut dan 

meningkat seiring dengan masa Pandemi yang belum bisa diperkirakan berakhirnya. Perusahaan 

Farmasi harus memanfaatkan Promosi Daring baik melalui platform e-commerce maupun media 

komunikasi daring seperti Zoom, Google Meet, Microsoft Teams dan lainnya untuk menjangkau 

pribadi konsumen secara virtual. Meningkatkan penggunaan komunikasi digital ini akan 

meningkatkan pula share of voice produk atau jasa dari Perusahaan Farmasi. Dari hasil survey 

ini pula, didapatkan data bahwa sebanyak 30% konsumen menginginkan terus bekerja dari 

rumah atau Work from Home (WFH) dan sebanyak 46% konsumen yang belum menjalankan 

WFH, menginginkan bekerja secara WFH dimasa mendatang. Hal ini membuka cakrawala 

Perusahaan Farmasi untuk merubah pola promosinya menjadi promosi virtual atau daring5. 

Bertepatan dengan kondisi Pandemi saat ini, Yayasan Kanker Indonesia bekerja sama 

dengan Halodoc, sebuah platform layanan kesehatan online, meluncurkan solusi inovatif untuk 

pasien kanker payudara yang bernama: ASA-DARA. Layanan ini memungkinkan pasien kanker 

payudara mendapatkan akses terapi yang dibutuhkan, konsultasi dengan dokter ahli kanker dan 

juga mendapatkan resep terapi kanker payudara serta mendapatkan keringanan biaya obat 
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dengan cara yang nyaman dan mudah di seluruh wilayah Indonesia (Kompas.com, 2020). Hal 

yang dilakukan oleh PT Pfizer Indonesia tersebut telah membuktikan pola promosi persahaan 

farmasi untuk menghadapi perubahan perilaku konsumen di masa Pandemi Covid-19 ini15. 

 

Conceptual Framework. 

 Berdasarkan kajian teori dan review ilmiah, maka Conceptual Framework literature 

review ini adalah seperti dibawah ini: 

 

 

 

 

 

METODE PENULISAN ARTIKEL 
Metode penulisan artikel ilmiah ini adalah dengan metode kualitatif dan studi literature 

dengan mengkaji buku-buku literature sesuai teori serta menganalisa artikel ilmiah yang 

memiliki reputasi dan dapat menjadi sumber referensi selanjutnya. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Obat Kemoterapi dan Perubahan Perilaku Konsumen. 

 Suatu kebutuhan yang harus dihadapi pasien kanker untuk mendapatkan kemoterapinya 

di masa Pandemi ini, dan mengharuskan pasien merubah cara mendapatkan terapinya dengan 

TELEMEDICINE atau pendekatan pengobatan atau terapi melalui daring atau virtual untuk 

keberlanjutan terapi mereka. 

 

Obat Kemoterapi dan Daya Beli Pasien. 

 Daya beli pasien kanker yang menurun akibat Pandemi Covid-19 akan menambah beban 

mereka, sehingga untuk keberlanjutan terapi mereka, pilihan terapi oral akan lebih mambantu, 

karena mengurangi biaya rumah-sakit dan biaya perjalanan dari dan ke rumah-sakit, erta biaya-

biaya lainnya yang bisa dikurangi. 

 

Pola Promosi dan Perubahan Perilaku Konsumen 

 Dalam menyikapi perubahan perilaku pasien kanker untuk mendapatkan terapinya, 

maka industri farmasi harus merubah pola pendekatan atau promosinya dengan cara daring atau 

virtual dan dalam kemasan yang lebih emphatic dan solutif, karena pasien ingin mendapatkan 

akses terapinya namun akses terhadap obat kemoterapi akan makin jauh apabila industri farmasi 

tidak mendekatkan diri dalam cara-cara yang berbeda 

 

Pola Promosi dan Daya Beli Pasien 

 Selain dikembangkan akses yang solutif dan emphatic melalui platform daring atau 

virtual telemedicine, industri farmasi juga harus memberikan harga terapinya yang lebih 

terjangkau dengan memotong jalur pengadaaan, memberikan compassionate program agar 

terapi lebih terjangkau dan biaya konsultasi lanjutan dengan telemedicine. Hal ini sangat 

membantu terutama bagi pasien dalam lanjutan terapi. 

Obat Kemoterapi 

Pola Promosi 

Perubahan perilaku 

Daya Beli Pasien 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Berdasarkan rumusan artikel, hasil pembahasan yang telah dikaji dan dibahas pada 

article ini, maka dapat disimpulkan untuk membangun hipotesis guna riset selanjutnya adalah 

sebagai berikut: 

1) Penggunaan atau kebutuhan obat kemoterapi memiliki hubungan dan berpengaruh terhadap 

Perubahan Perilaku pasien kanker selama masa Pandemi ini. 

2) Kebutuhan Obat Kemoterapi juga memiliki hubungan dan berpengaruh terhadap Daya Beli 

pasien kanker pada masa Pandemi saat ini. 

3) Pola Aktifitas Promosi dari industri farmasi memiliki hubungan dan berpengaruh terhadap Daya 

Beli pasien kanker selama masa Pandemi ini. 

4) Pola Aktifitas Promosi dari industri farmasi memiliki hubungan dan berpengaruh terhadap 

Perubahan Perilaku konsumen atau pasien yang membutuhkan kemoterapi 

 

Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran dari artikel ini baik secara akademik 

maupun empiric adalah sebagai berikut: 

Pasien mengharuskan diri mereka untuk berubah perilaku pembelanjaannya terhadap 

kebutuhan akan terapi kanker menghadapi kondisi Pandemi saat ini dan kebutuhan ini tidak bisa 

ditunda atu dihilangkan, sedangkan layanan platform kesehatan digital yang direkomendasikan 

oleh sebuah Yayasan atau institusi yang berkompeten akan dipercaya oleh pasien, hal ini 

membuka peluang bagi perusahaan farmasi untuk memanfaatkan kesempatan ini sebagai golden 

time untuk meningkatkan penjualan produk atau jasa mereka dengan juga menambahkan suatu 

program supaya terapi dapat dijangkau oleh pasien kenker yang membutuhkan akses kemoterapi 
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